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BAB II 

 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

2.1 Deskripsi Umum Kabupaten Sleman 

 

2.1.1 Kondisi Geografis 

 

Kabupaten Sleman terletak di sebelah Utara berbatasan langsung dengan 

Boyolali, Provinsi Jawa Tengah, sebelah Timur berbatasan dengan Klaten, Provinsi 

Jawa Tengah, sebelah Barat berbatasan dengan Kulon Progo, Provinsi DIY, dan 

sebelah selatan berbatasan dengan Kota Yogyakarta, Kab Bantul, dan Kab Gunung 

Kidul, Provinsi DIY. 

1. Boyolali, Provinsi Jawa Tengah berbatasan di sebelah Utara 

 

2. Klaten, Provinsi Jawa Tengan berbatasan di sebelah Timur 

 

3. Kulon Progo, Provinsi DIY berbatasan di sebelah Barat 

 

4. Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi D.I 

Yogyakarta Berbatasan di sebelah Selatan 

Kabupaten Sleman sendiri terletak pada antara 110° 33′ 00″ dan 110° 13′ 00″ 

Bujur Timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 30″ Lintang Selatan terletak diantara 110° 33′ 

00″ dan 110° 13′ 00″ Bujur Timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 30″ Lintang Selatan terletak 

diantara 110° 33′ 00″ dan 110° 13′ 00″ Bujur Timur, 7° 34′ 51″ dan 7° 47′ 30″ 

Lintang Selatan. Kabupaten Sleman memiliki luas 57.482 Ha atau 574.82 
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Km2 atau bisa dikatakan sebesar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang sebesar 3.185.80 Km2 . Kabupaten Sleman memiliki 17 

Kecamatan, yaitu : 

1. Moyudan, luas 2.762 Ha 

 

2. Godean, luas 2.684 Ha 

 

3. Minggir, luas 2.727 Ha 

 

4. Gamping, luas 2.925 Ha 

 

5. Sayegan, luas 2.663 Ha 

 

6. Sleman, luas 3.132 Ha 

 

7. Ngaglik, luas 3.852 Ha 

 

8. Mlati, luas 2.852 Ha 

 

9. Tempel, luas 3.249 Ha 

 

10. Turi, luas 4.309 Ha 

 

11. Prambanan, luas 4.135 Ha 

 

12. Kalasan, luas 3.584 Ha 

 

13. Berbah, luas 2.299 Ha 

 

14. Ngemplak, luas 3.571 Ha 

 

15. Pakem, luas 4.384 Ha 

 

16. Depok, luas 3.555 Ha 

 

17. Cangkringan, luas 4.799 Ha 
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2.1.2 Wilayah Administrasi 

 

Secara administrasi Kabupaten Sleman memiliki 17 wilayah Kecamatan, 86 

Desa dan 1212 Dusun dengan susunan sebagai berikut : 

1. Kecamatan Moyudan terdiri dari 4 desa dan 65 dusun. 

 

2. Kecamatan Godean terdiri dari 7 desa dan 57 dusun 

 

3. Kecamatan Minggir terdiri dari 5 desa dan 68 dusun 

 

4. Kecamatan Gamping terdiri dari 5 desa dan 59 dusun 

 

5. Kecamatan Sayegan terdiri dari 5 desa dan 57 dusun 

 

6. Kecamatan Sleman terdiri dari 5 desa dan 83 dusun 

 

7. Kecamatan Ngaglik terdiri dari 6 desa dan 87 dusun 

 

8. Kecamatan Mlati terdiri dari 5 desa dan 74 dusun 

 

9. Kecamatan Tempel terdiri dari 8 desa dan 98 dusun 

 

10. Kecamatan Turi terdiri dari 4 desa dan 54 dusun 

 

11. Kecamatan Prambanan terdiri dari 6 desa dan 68 dusun 

 

12. Kecamatan kalasan terdiri dari 4 desa dan 80 dusun 

 

13. Kecamatan Berbah terdiri dari 4 desa dan 58 dusun 

 

14. Kecamatan Ngemplak terdiri dari 5 desa dan 82 dusun 

 

15. Kecamatan Pakem terdiri dari 5 desa dan 61 dusun 

 

16. Kecamatan Depok terdiri dari 3 desa dan 58 dusun 

 

17. Kecamatan Cangkringan terdiri dari 5 desa dan 73 dusun 
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Gambar 2. 1 Peta Administrasi Kabupaten Sleman 

Sumber: Pemerintah Kabupaten Sleman 
 

2.2 Candi Ratu Boko 

 

Candi Ratu Boko awalnya memiliki fungsi sebagai tempat ibadah serta 

menjadi benteng pertahanan. Candi Ratu Boko terletak 3 km dari Candi Prambanan 

ke arah selatan. Candi Ratu Boko terlatak di sebuah bukit dengan ketinggian kurang 

lebih 195.97 m diatas permukaan laut. Candi ini memiliki luas bangunan 25 Ha . 

Candi ini secara administratif terdapat pada dua desa yaitu Desa Dawung dan 

Sambirejo Kebupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (Perpusnas, 2014). 

Candi ini terletak di perbukitan sehingga tidak memungkinkan lokasi ini 

untuk memiliki kondisi yang selalu datar atau rata. Kondisi lokasi tempat ini 

menanjak, sehingga mulai parkir ke loket kondisi jalanya nya itu menurun, lalu 

mulai dari pengecekan tiket hingga bangunan pendopo itu menanjak dan terdapat 

http://www.slemankab.go.id/profil-kabupaten-sleman/geografi/peta
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tangga untuk melewatinya. Pendopo sampai bangunan bertulisakan Candi Ratu 

Boko datar, lalu ketika kita akan ke gapura utama mulai ada tangga karna bangunan 

gapura terletak agak ke atas. 

Gambar 2. 2 Peta Taman Wisata Keraton Ratu Boko 

Sumber : observasi peneliti tahun 2019 

 
Candi Ratu Boko satu kepengelolaan dengan Candi Borobudur dan Prambanan 

yaitu dikelola oleh Pt. Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko 

Persero. Kantor pengelolaan Candi Ratu Boko ini terletak di Jl. Yogya-Solo Km 

17, Prambanan, Sleman,Yogyakarta. Pt. Taman Wisata Candi Borobudur, 

Prambanan, dan Ratu Boko memiliki visi dan misi, yaitu : 

a. Visi Perusahaan 

 

Menjadi pengelola dan pengembangan cagar budaya dan destinasi parwisata yang 

unggul di Indonesia. 

b. Misi Perusahaan 

- Mengelola dan mengambangkan lingkungan cagar budaya agar selaras dengan 

upaya pelestariany
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- Mengelola dan mengambangkan lingkungan destinasi pariwisata secara 

berkelanjutan 

- Memberdayakan masyarakat sekitar kawasan yang dikelola perusahaan 

 

- Menjalankan usaha yang berdaya saing, kreatif, inovatif, dan ramah lingkungan. 

Kegiatan Usaha Pt.Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 

untuk melaksanakan visi misi diatas maka pengelola melakukan kegiatan seperti : 

1. Mengelola kondisi ketiga lingkungan Candi Borobudur, Prambanan dan Ratu Boko 

dan juga peninggalan sejarah yang terdapat di tiga bangunan candi ini, termasuk 

kegiatan perencanaan teknis serta pemeliharaan dan pengawasan lingkungan 

bedasarkan dengan peraturan yang berlaku 

2. Merencanakan, mengembangkan dan memanfaatkan atas tersedianya prasarana, 

sarana serta fasilitas umum lainya di lingkungan TWC ini untuk kegiatan berwisata. 

3. Terdapat kegiatan usaha travel, transportasi, MICE, Resto, serta pengembangan 

destinasi wisata. 

4. Melakukan kegiatan usaha untuk mengoptimalisasi pemanfaatan dari sumber daya 

yang dipunya. 
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2.2.2 Letak dan kondisi bangunan di dalam Candi Ratu Boko 

 

Candi Ratu Boko terdiri dari 4 bagian, yaitu : 

 

a. Bagian Timur : pada bagian ini terdapat bangunan komplek gua, stupa  budha 

serta kolam 

b. Bagian Tengah : pada bagian ini terdapat bangunan gapura utama, candi 

pembakaran, lapangan, pasemban, batu berumpak, dan kolam 
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c. Bagian Tenggara : pada bagian ini terdapat pendopo, 3 candi, balai-balai, kolam 

serta keputren 

d. Bagian Barat : pada bagian ini terdapat pebukitan. 

 

2.2.3 Fasilitas yang terdapat pada Candi Ratu Boko 

 

Tabel 2.1 Data fasilitas yang tersedia pada obyek wisata Candi Ratu Boko 
 

No NAMA FASILITAS SARANA 

PRASARANA 

JUMLAH KAPASITAS 

1 Fasilitas Pelayanan Loket 

Tiket 

Gedung Loket 

wisnus/ 

Pelayanan 

Pembelian 

Tiket 

1 Luas 3x2 m 

Daya tampung 

20 orang 

Gedung Loket 

Wisman/ 

Pelayanan 

Pembelian 

Tiket 

1 Luas 5x3.5 m 

Daya tamping 

10 orang 

Main 

gate/Tapping 

1 Daya tamping 

30 

2 Tempat Penitipan Barang Rak 

Penyimpanan 

1 Luas 4x4m 

Daya tamping 

100 

3 Mushola  1 Luas 4x8m 

4 Toilet Umum Laki-laki 4 Luas 12 m2
 

Daya 

Tampung 4 

orang 

Perempuan 4 Luas 12 m2
 

Daya 

Tampung 4 

orang 
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5. Pos Satpam Keamanan 1 Luas 3x3m 
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6. Area Parkir Parkir 

Kendaraan 

Sepeda Motor 

1 Luas 20x14 m 

Daya 

Tampung 150 

Parkir 

Kendaraan 

Mobil 

3 Luas : 

20x14 m (10) 

13x30 m (15) 

42x12 m (25) 

Parkir 

kendaraan Bus 

1 Luas 100x60 

m 

Daya 

Tampung 12 

7. Costumer Service Display 

Informasi 

1 Luas 12x3 m 

Daya 

Tampung 15 

8. Mobil Ambulance Kendaraan 1 1 orang 

9. Ruang Meeting Meja Kursi 

LCD 

 Luas 20x9m 

Daya 

Tampung 150 

10. Restaurant Teras Meeting 1 Luas 16x3,5m 

Daya 

Tampung 42 

Teras Dapur 1 Luas 4x6m 

Daya 

Tampung 12 

Selasar 1 Luas 5x13m 

Daya 

Tampung 48 

Loby 1 Luas 9x15m 

Daya 
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    Tampung 54 

Plaza 

Andrawina 

1 Luas 13x27m 

Daya 

Tampung 200 

11 Gardu Pandang Area Sunset 4 Luas 36m2 

Daya 

Tampung 16 

Sumber : PT. TWC Borobudur, 


